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Abstract

Urban area development is the main goal in supporting the community economy. However, urban
development often harms the environment. Human resources increasing, if not balanced with environmental
awareness, will potentially cause problems in the future. Increasing ecological awareness needs to be done
from an early age so that the benefits and impacts of human activities on the environment can be understood.
This service activity aims to improve environmental awareness and provide knowledge about ecological love
and the benefits of the environment. This service activity was carried out in two stages: delivering material
using the environmental game and the evaluation stage. SD Inpres Naikoten I students received the program
well, as seen from their activeness and enthusiasm when delivering the material. Students are also active in
discussions and provide opinions at the evaluation stage. The teachers accompanied the students during the
program's implementation and felt helped by the game media, which could be used sustainably.

Keywords: Conservation, learning by game implementation, student centered learning

Abstrak

Pembangunan daerah perkotaan menjadi tujuan utama dalam menopang perekonomian masyarakat
suatu daerah. Namun demikian pembangunan perkotaan seringkali memberikan dampak negatif pada
lingkungan. Peningkatan jumlah sumber daya manusia jika tidak diimbangi dengan kesadaran lingkungan
akan berpotensi menimbulkan permasalahan dikemudian hari. Peningkatan kesadaran lingkungan perlu
dilakukan sejak dini agar pemahaman akan manfaat dan dampak dari aktivitas manusia terhadap
lingkungan dapat dipahami. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini untuk menguatkan dan memberikan
pengetahuan mengenai cinta lingkungan serta kesadaran akan manfaat lingkungan. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan dengan dua tahapan, yaitu tahap pemberian materi menggunakan media permainan ular
tangga lingkungan hidup dan tahap evaluasi. Siswa SD Inpres Naikoten | menerima program dengan baik
terlihat dari keaktifan dan antusiasme pada saat penyampaian materi. Para siswa juga aktif dalam diskusi
dan memberikan pendapat pada tahapan evaluasi. Para guru ikut terlibat mendampingi para siswa pada saat
pelaksanaan program dan merasa terbantu dengan media permainan yang dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan.

Kata kunci: Implementasi learning by game, konservasi, pembelajaran berpusat pada siswa

1. PENDAHULUAN

Pembangunan daerah perkotaan menjadi tujuan utama dalam menopang perekonomian
masyarakat suatu daerah (Basundoro, 2023; Efendi et al.,, 2022; Mahi, 2016). Kemajuan perkotaan
dapat berdampak secara langsung terhadap daerah penyangga maupun daerah pedesaan
(Aryunto, 2011; Permana et al, 2019). Berbagai macam faktor fisik dan teknis dapat
mempengaruhi kemajuan perekonomian suatu wilayah diantaranya aksesibilitas (Baje et al,,
2024; Gado et al., 2021; Husen & Baranyanan, 2021), ketersediaan pasar (Perdana et al., 2023),
kemajuan pariwisata (Amnar et al., 2017; Anggarini, 2021; Putri, 2020), pembangunan sarana
prasarana serta infrastruktur (Posumah, 2015; Suriani & Keusuma, 2015; Utomo, 2019).
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Kemajuan daerah perkotaan secara tidak langsung akan meningkatkan permintaan (demand)
terhadap berbagai macam komoditi (Amalia & Hanifah, 2023; Santi, 2014; Sari, 2016). Dengan
demikian, daerah sekitar perkotaan dan daerah perdesaan perlu memberikan penawaran atau
produksi (supply) terhadap komiditi yang seimbang agar mendapatkan timbal balik dalam
peningkatan ekonomi daerah secara keseluruhan (Amalia & Hanifah, 2023; Sari, 2016).

Pembangunan perkotaan tentu akan banyak merubah lahan menjadi sebuah bangunan
seperti permukiman, perkantoran, perindustrian, dan tentu akan meningkatkan intensitas
pergerakan Masyarakat di suatu daerah (Kurniawan et al.,, 2021; Prihatin, 2015; Wunarlan & Syaf,
2019). Pembangunan perkotaan seringkali memberikan dampak negatif pada lingkungan,
diantaranya penurunan kualitas udara (Indrayani & Asfiati, 2018; Yasir, 2021), pencamaran
jaringan sungai (Wuisang & Rondonuwu, 2016; Yasir, 2021), peningkatan kuantitas limbah
(Suprayogi et al.,, 2019), penurunan serapan karbon (Devi & Santosa, 2022), peningkatan suhu
udara (Naf & Hernawati, 2018), dan masih banyak lagi. Peningkatan jumlah sumber daya manusia
yang sangat cepat jika tidak diimbangi dengan peningkatan kesadaran lingkungan akan menjadi
masalah yang sangat besar dikemudian hari (Masruroh, 2018; Oktariani et al., 2022; Purwanti,
2017).

Kesadaran lingkungan pada dasarnya merupakan pemahaman bagi masing-masing
individu manusia akan pentingnya melindungi lingkungan hidup sekitar (Safrilsyah & Fitriani,
2014; Wihardjo & Rahmayanti, 2021). Pemahaman akan dampak aktivitas manusia, rasa
tanggung jawab, dan pemahaman akan adanya ketergantungan antara manusia dan lingkungan
sangat dibutuhkan (Wihardjo & Rahmayanti, 2021). Peningkatan kesadaran lingkungan perlu
dilakukan sejak dini agar pemahaman akan manfaat dan dampak dari aktivitas manusia terhadap
lingkungan dapat tertanam dengan baik (Adawiyah, 2022; Safira & Wati, 2020). Peningkatan
kesadar lingkungan dapat dilakukan melalui berbagai macam kegiatan baik akademik maupun
non akademik, diantaranya melalui mata pelajaran pendidikan lingkungan hidup (Rezkita &
Wardani, 2018), kegiatan ekstrakulikuler (Vindriyana, 2017), kegiatan pengembangan diri
(Purwanti, 2017), dan kegiatan sosial kemasyarakatan yang dilakukan secara internal maupun
eksternal (Syaribulan & Akhir, 2015; Tabi’'in, 2017).

Kota Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu wilayah dengan indeks
kualitas udara yang sangat baik (IQAir, 2024). Pembangunan Kota Kupang dalam beberapa tahun
terakhir sangat pesat bahkan terdapat rancangan program akan dikembangkan sebagai Kota
Pintar (Smart City) (Beama et al.,, 2022; Ledoh, 2019; Payong, 2019). Pembangunan tersebut tentu
diharapkan dapat terealisasi dengan optimal dengan memperhatikan dampak terhadap
lingkungan (Awaluddin & Hidayat, 2018; Kharisma, 2020). Dengan demikian pembangunan yang
berkelanjutan dapat berjalan berdampingan dengan kualitas lingkungan (Fandeli, 2021). Aksi
penyadartahuan tentang lingkungan, peningkatan pengetahuan, dan penanaman karakter cinta
lingkungan sejak usia dini diharapkan dapat selalu mempertahankan kualitas lingkungan Kota
Kupang dikemudian hari.

Sekolah Dasar (SD) Inpres Naikoten I merupakan salah satu sekolah dasar yang berada di
pusat Kota Kupang pada Kelurahan Naikoten I, Kecamatan Kota Raja. Siswa SD Inpres Naikoten I
ini akan menjadi salah satu generasi penerus pembangunan Kota Kupang dikemudian hari yang
diharapkan dapat memiliki karakter cinta lingkungan dan kesadaran terhadap pentingnya
lingkungan (Widyaningrum, 2016). Oleh karena itu, perlu penanaman serta penguatan karakter
cinta lingkungan salah satunya melalui pendidikan konservasi (Hasyim et al., 2021; Pramatana,
2020). Pendidikan konservasi pada usia dini memegang peran penting dalam pertumbuhan anak
sehingga menjadi pribadi yang memiliki karakter cinta lingkungan (Afriyeni, 2018; Ririhena,
2021; Windayani et al., 2021). Pendidikan konservasi pada usia dini cenderung akan lebih efektif
dilakukan melalui metode permainan (Adawiyah, 2022; Rahmani & Rahiem, 2023; Tamnge et al.,
2022). Beberapa permainan yang digunakan dalam memberikan pendidikan konservasi
diantarnya permainan bermain peran (Hidayanti et al., 2018), buku cerita dan alat permainan
manipulative (Rahmani & Rahiem, 2023), Outbound (Adawiyah, 2022), tari kreatif (Yulianti,
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2016), musik (Purwanto, 2019), permainan ular tangga (Mustain et al., 2021; Pramatana, 2020;
Pramatana et al.,, 2023; Tamnge et al.,, 2022), dan lain-lain.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini untuk menanamkan, menguatkan, dan memberikan
tambahan pengetahuan mengenai cinta lingkungan serta kesadaran akan manfaat lingkungan.
Kegiatan pengabdian ini dapat memberikan manfaat sebagai modal penguatan karakter dasar
siswa untuk menjaga lingkungan. Dengan demikian diharapkan siswa SD Inpres Naikoten I dapat
tumbuh dan berkembang menjadi pribadi dengan pengetahuan dan karakter sadar akan tanggung
jawab menjaga lingkungan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 6 April 2024 bertempat
di SD Inpres Naikoten I. Sasaran atau terget utama program merupakan siswa kelas 5 sejumlah
80 siswa. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut:

2.1 Tahap Pemberian Materi
Tahapan ini merupakan kegiatan inti dari pengabdian kepada masyarakat meliputi persiapan
media, pemberian materi, praktik permainan ular tangga lingkungan hidup (Gambar 1), dan
pemberian penghargaan bagi siswa yang berperan aktif dalam program.

2.2 Tahap Evaluasi
Tahapan ini sebagai alat pengukur tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai
materi program dengan cara, pre-test dan post-test melalui tanya jawab, berdiskusi, bercerita,
dan memberikan testimoni terhadap program pengabdian yang telah diberikan (Hidayanti et
al,, 2018; Sahabuddin, 2015).

PENDIDIKAN KONS
ULAR TANGGA LINGKUNG

UMBER GANBAR
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R H
Yl b

Gambar 1. Media ular tangga lingkungan hidup
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Media dicetak dengan ukuran 4x3 meter agar para siswa dapat secara langsung bermain
diatas permukaan media. Media juga dicetak dengan ukuran 80x60 cm untuk dibagikan kepada
seluruh siswa yang terlibat sebagai bahan permainan dengan materi cinta lingkungan
didalamnya. Penggunaan media ini diharapkan dapat digunakan secara berkelanjutan, sehingga
materi yang disampaikan selalu diingatkan dan berdampak pada rekan sejawatnya. Metode yang
sama sudah dilaksanakan sebelumnya dengan mendapat penerimaan dari sasaran program yang
sangat baik di SD GMIT Oebobo (Pramatana, 2020) dan panti asuhan (Pramatana et al., 2023).
Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan sebanyak empat (4) orang mahasiswa Program
Studi Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana. Dengan demikian, selain sasaran
program mendapatkan tambahan pengetahuan, mahasiswa yang terlibat juga akan mendapatkan
pengalaman berkegiatan diluar kampus.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan praktik secara langsung.
Pemberian materi dilakukan secara bersamaan dengan permainan ular tangga lingkungan hidup
(Gambar 2). Media permainan ular tangga lingkungan hidup ini mengandung berbagai macam
materi mengenai lingkungan pada setiap kotak angka diantaranya, 1) Peringatan tentang hari-
hari lingkungan hidup; 2) Peringatan tentang hari-hari Nasional; 3) Satwa Prioritas Indonesia;
dan 4) Hubungan sebab-akibat dari suatu aktivitas dan dampak yang akan terjadi. Penggunaan
media permainan sangat efektif untuk sasaran siswa sekolah dasar (Erwin & Syukur, 2019; E.
Prasetyo & Hardjono, 2020). Pramuditya (2016) menggunakan alat permainan edukatif untuk
meningkatkan kepedulian makhluk hidup dengan sasaran siswa sekolah dasar. Sari & Soenarno
(2018) melakukan pendidikan konservasi dengan Learning by Game untuk sasaran siswa dan
guru sekolah dasar. Lebih lanjut Hidayanti et al. (2018) memadukan antara permainan dan
konsep berbagi peran sebagai muatan lokal. Pemilihan media, metode penyuluhan, dan sasaran
program tentu saling berkaitan agar dapat terlaksana dengan optimal (Wihardjo & Rahmayanti,
2021). Pemilihan media dan metode yang tepat akan meningkatkan keberhasilan penyerapan
pengetahuan dari materi yang diberikan (Afifah & Hartatik, 2019; Haryadi & Al Kansaa, 2021;
Mayasari et al., 2021; Saufi & Rizka, 2021).Pemberian pre-test melalui tanya jawab dan diskusi
selama permainan ular tangga berlangsung menjadi dasar penilaian tahapan evaluasi selanjutnya
pada akhir kegiatan. Beberapa pertanyaan yang menjadi pre-test diantaranya tentang satwa
endemik, hari lingkungan hidup, dan hubungan sebab-akibat dari aktivitas manusia yang
berdampak pada lingkungan. Provinsi Nusa Tenggara Timur sendiri mengalami berbagai
ancaman dari permasalahan lingkungan, diantaranya pengelolaan sampah yang masih belum
optimal, kekeringan, dan kebakaran untuk pembukaan lahan pertanian.
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(d)

Gambar 2. Tahap pemberian materi (a) tahapan pre-test (b) respon antusiasme siswa (c) keterlibatan
siswa secara langsung diatas media (d) keaktifan diskusi siswa saat implementasi

Hasil pre-test menunjukkan pada topik satwa endemik, sejumlah 30% siswa sasaran
program hanya mengetahui salah satu satwa endemik yang berada di Provinsi Nusa Teggara
Timur. Topik selanjutnya yaitu mengenai hari-hari lingkungan hidup, sejumlah 5% siswa sasaran
program hanya mengetahui 1 - 3 hari peringatan lingkungan hidup. Pada topik terakhir yaitu
tentang sebab-akibat, sebanyak 40% menjawab cukup baik dengan rinci dari hubungan sebab-
akibat yang ditimbulkan dari aktivitas manusia terhadap lingkungan. Sebanyak 60% siswa
menjelaskan hubungan sebab-akibat yang sangat umum dan sederhana. Hasil pre-test ini
menunjukkan bahwa diperlukan peningkatan pengetahuan mengenai lingkungan agar
memberikan pemahaman yang tertanam sejak usia dini.

Kegiatan pengabdian ini juga didampingi oleh guru-guru SD Inpres Naikoten I yang
berkesempatan terlibat secara langsung. Pendampingan dari guru terhadap peserta didik sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran lingkungan hidup untuk meningkatkan keberhasilan
implementasi (Auliyaaurohmah & Umam, 2020; Nurzaelani, 2017; Putra, 2021; Rahayu et al,,
2024). Media pembelajaran ini dapat digunakan lebih lanjut oleh guru-guru dalam pengembangan
mata pelajaran lingkungan hidup (Nurani et al.,, 2014; Yanti et al.,, 2021). Penggunaan media
permainan (Game-Based Learning) merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik (Student Centered Learning) (Anggraini et al., 2021; Candra & Rahayu, 2021;
Judi etal., 2022; Kurniawati, 2021). Bentuk pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat
meningkatkan penyerapan dan pemahaman materi (Harahap et al, 2022; Hoerudin, 2020;
Rasiban, 2013; Refanda & Dzarna, 2023; Salamah & Rifayanti, 2023). Hal ini dikarenakan peserta
didik dituntut secara mandiri berfikir kritis dengan bimbingan dari para guru (Pertiwi et al., 2022;
Rahim, 2023). Para siswa sangat aktif berdiskusi dan antusias terlibat dalam media permainan.
Konsep “Bermain Sambil Belajar” sangat efektif bagi sasaran program dengan materi-materi yang
disisipkan (Aminah et al., 2022; Miranto, 2018; Sari & Soenarno, 2018).

Tahapan selanjutnya pada kegiatan pengabdian masyarakat merupakan tahap evaluasi.
Tahapan ini merupakan sebuah alat ukur keberhasilan penyampaian dan penerimaan materi
program (Ferdianto & Rusman, 2018; Maulana, 2017; Ridho et al,, 2023; Zahara, 2018). Metode
yang digunakan yaitu post-test melalui diskusi dan tanya jawab dengan sasaran program seperti
tahapan pre-test pada sebelumnya (Cahyaningrum et al, 2021; Gule et al, 2023; Imamah &
Hidayat, 2022). Para siswa sangat antusias secara mandiri menjelaskan kesan, pesan, dan
menjawab pertanyaan dari materi yang telah disampaikan. Sebanyak 75% dari 80 siswa sekolah
dasar yang terlibat menunjukkan peningkatan pengetahuan melalui media permainan ular tangga
yang diberikan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Pramatana (2020) yang menggunakan media
ular tangga pada kegiatan pendidikan konservasi untuk siswa sekolah dasar dengan
menunjukkan hasil peningkatan pengetahuan yang signifikan. Pramatana et al. (2023) lebih lanjut
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menggunakan media yang sama dengan sasaran program melalui jalur informal pada anak-anak
panti asuhan dengan hasil yang menunjukkan bahwa penggunaan media dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran cinta lingkungan dengan baik. Pengguaan media permainan menjadi
metode efektif dalam meningkatkan pengetahuan anak-anak baik melalui jalur formal yaitu siswa
sekolah dasar maupun jalur informal pada anak-anak usia dini. Anak-anak dapat mengingat,
mempelajari, dan mengulang materi yang diberikan dengan menyenangkan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Safira & Wati (2020) yang melaporkan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas
yang interaktif dapat meningkatkan pengetahuan kesadaran lingkungan. Media permainan ular
tangga lingkungan hidup juga dicetak untuk dibagikan kepada para siswa agar dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan (Gambar 3).

)

S0 Inpis
W | Kota Mpan; gl

(b)

Gambar 3. Tahap evaluasi program (post-test) (a) diskusi dan tanya jawab bersama sasaran program (b)
penyerahan media untuk sasaran program dan dokumentasi bersama

Penghargaan juga diberikan kepada siswa-siswa yang dinilai aktif berdiskusi serta tanya
jawab dalam tahapan evaluasi ini. Pemberian penghargaan ini juga dapat menjadi tambahan
stimulus agar para siswa berkembang menjadi pribadi yang aktif dan kritis (Anggraini etal., 2019;
Nuraini & Laksono, 2019; Prasetyo et al., 2019; Syahroni, 2021). Sasaran program menjelaskan
bahwa pembelajaran cinta lingkungan menggunakan media permainan seperti ini sangat
menyenangkan dan merupakan hal yang baru bagi mereka. Konsep pembelajaran dengan media
yang baru cenderung akan meningkatkan ketertarikan, konsentrasi, dan penyerapan materi
(Febrita & Ulfah, 2019; Magdalena et al., 2021; Miftah, 2014; Nurrita, 2018; Supriyono, 2018).
Konsep ular dan tangga serta modifikasi media menjadi tantangan tersendiri dan menjadikan
siswa kompetitif dalam hal positif untuk menjadi pemenang. Dengan demikian secara tidak
langsung sasaran program akan terus-menerus mengulang dan menghafal materi yang berada
pada setiap kotak angka. Media ular tangga lingkungan hidup ukuran besar selanjutnya diberikan
kepada pihak sekolah untuk dimanfaatkan secara berkelanjutan. Media tersebut dapat digunakan
untuk seluruh siswa SD Inpres Naikoten I, sehingga materi dapat tersampaikan secara merata
kepada seluruh siswa. Guru-guru menyambut baik dan menyampaikan bahwa media tersebut
sangat membantu untuk meningkatkan karakter cinta lingkungan para siswa. Lebih lanjut
disampaikan bahwa media tersebut selain dapat digunakan pada materi pendidikan lingkungan
hidup, dapat juga digunakan pada beberapa mata pelajaran lainnya seperti mata pelajaran
pendidikan jasmani.
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4. KESIMPULAN

Siswa SD Inpres Naikoten I menerima dengan baik program pengabdian ini terlihat pada
tingkat keaktifan dan antusiasme ketika penyampaian materi. Media permainan ular tangga yang
digunakan sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan menanamkan kesadaran cinta
lingkungan bagi siswa Sekolah Dasar. Keberhasilan penerimaan materi juga tergambar pada
tahap evaluasi, para siswa dengan aktif berdiskusi serta memberikan pendapat mengenai materi
pengabdian yang telah disampaikan. Para Guru menyambut baik dan merasa sangat terbantu
dengan media permainan yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.
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